
 

 

89 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sebagai akhir pembahasan dalam penelitian ini, maka penulis 

kemukakan kesimpulan sebagai berikut: 

“Penerapan kegiatan keagamaa untuk meningkatkan akhlak terpuji siswa 

di SMP Islam Durenan Trenggalek adalah: 

1. Pelaksanaan kegiatan keagamaan yang digunakan guru PAI dalam 

meningkatkan akhlak terpuji siswa di SMP Islam  Durenan Trenggalek 

a. Kegiatan Sholat Dhuha Berjama’ah di mushola yang di laksanakan 

pada hari ketika jam pertama dengan di pimpin bapak ibu guru 

b. Tadarus Al Qur’an Yang lakukan setiap pagi hari di dalam kelas 

dengan di bimbing bapak ibu guru yang mengajar di jam pertama   

c. Sebelum pulang 15 menit siswa di wajibkan untuk melaksankan sholat 

Dhuhur berjama’ah di mushola 

2. Hambatan dan pendukung dalam penerapan kegiatan  keagamaan untuk 

meningkatkan akhlak terpuji siswa di SMP Islam  Durenan Trenggalek 

Hambatanya yaitu: 

a. Kurangnya sarana dan prasarana yaitu musholanya masih kecil ketika 

mau sholat Dhuha dan Dhuhur berjama’ah siswi putri di suruh bawa 

mukena 
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b. Adanya Siswa kurang antusias mengikuti kegiatan keagamaan 

sehingga ketika mau sholat Dhuha dan Dhuhur siswa harus sering di 

peringatkan dan di awasi, bagi siswa putri kadang berpura – pura 

berhalangan padahal dia malas untuk membawa pealatan sholat 

c. Adanya siswa yang orang tuanya/ keluarganya kurang mempunyai 

latar belakang agamis. 

Pendukung  

a. Tersedianya Fasilitas ibadah(musholanya) meskipun kecil guru 

menjadwal siswanya ketika mau melaksanakan sholat Dhuha dan 

Dhuhur berjama’ah 

b. Gurunya mempunyai latar belakang agamis  

c. Dari lingkungan yang cukup mendukung dengan di terapkan kegiatan 

keagamaan 

d. Dari pengurus komite, orang tua, kurikulumnya menejemen 

pendidikan  mendukung dengan di terapkan kegiatan keagamaan 

3. Cara mengatasi faktor penghambat dalam  penerapan kegiatan keagamaan 

untuk meningkatkan akhlak terpuji siswa di SMP Islam Durenan 

Trenggalek 

a. Bahwasannya siswa yang susah di atur di beri hukuman sangsi yang 

mendidik . 

b. Di beri pembinaan yang baik pada siswa siap di ajak maju mau 

berubah lebih baik agar tidak mengulangi lagi. 

c. Guru selalu mendampingi,mengawasi siswa dan mengabsen siswa 

yang mengikuti kegiatan keagamaan 
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d. Siswa putri di beri hukuman membersihkan halaman sekolah kalau 

sudah 2 Minggu kalau masih berhalangan, Hukuman hafalan surat- 

surat pendek. 

B. Saran-saran 

Dengan terselesainya karya ini, penulis ingin menyampaikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Kepada Siswa 

Siswa hendaknya selalu mematuhi tata tertib yang sudah ditentukan 

sekolah, karena dengan begitu akan terwujud akhlak terpuji sehingga 

tercipta generasi penerus bangsa yang berkualitas, Dengan diterapkan 

kegiatan keagamaan siswa akan akan menambah keimanan dan bertaqwa. 

2. Kepada Guru 

Perlu ada usaha yang serius dan sungguh-sungguh dari pihak guru 

dalam meningkatkan akhlak siswanya. Karena akhlak akan sangat 

mempengaruhi masa depan siswa itu, dan juga masa depan bangsa, 

sehingga guru harus memaksimalkan kegiatan keagamaan untuk 

meningkatkan akhlak terpuji siswanya. Terutama guru agama karena guru 

agama adalah guru yang memiliki ilmu ketuhanan yang lebih dari pada 

guru-guru pelajaran yang lain. 

3. Kepada lembaga 

Hendaknya berusaha untuk menjalankan dan mengambil kebijakan 

yang tepat untuk mengatasi akhlak  siswa yang kurang, maupun pengaruh 

luar yang mempengaruhi akhlak. Dengan di terapkan kegiatan keagamaan 
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akan tercipta generasi penerus yang memiliki akhlak yang terpuji beriman 

dan bertaqwa. 

4. Kepada  peneliti lanjutan 

Di harapkan hasil penelitian dapat dijadikan tambahan referensi 

dan dapat melakukan penelitian yang lebih sempurna mengenai penerapan 

kegiatan keagamaan untuk meningkatkan akhlak terpuji siswa. 

 

 

 


